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Abstract — Starting in 1971, the Santa Maria Fatima Catholic
Church, Magelang, acquired a land area of 3000 m2, which
contained an existing rice warehouse building. Then this rice
warehouse was renovated to function as a church building. The
development of the Santa Maria Fatima Church in Magelang has
seen an increase in the number of people so the Church's efforts to
carry out the development process are gradual and organic.
However, as time went by, the Santa Maria Fatima Church in
Magelang experienced various problems which made the church
environment not well organized and did not have a harmonious
image of the building. The problems that arise are drainage
problems, inadequate church capacity, noise due to the church's
location on the side of the main road, and inadequate parking
capacity. In line with the Laudato Si Movement carried out by
churches in the Semarang Archdiocese, the Ecological Architecture
approach is expected to be able to produce harmony between
humans and their natural environment. With the activity of
Preparing the Masterplan for the Church of Santa Maria Fatima
Magelang, it is hoped that it will be able to improve the area's
facilities and infrastructure, the image of the Church, and be able to
accommodate the growth of the church congregation in the future.

Keywords — Church Development, Church Problems, Ecological
Architecture, Masterplan

Abstrak— Bermula pada tahun 1971, Gereja Katolik Santa Maria
Fatima Magelang memperoleh lahan tanah seluas 3000 m 2 yang
mana didalamnya terdapat bangunan eksisting gudang beras.
Kemudian gudang beras ini direnovasi difungsikan sebagai
bangunan gereja. Perkembangan Gereja Santa Maria Fatima
Magelang mengalami peningkatan jumlah umat sehingga, upaya
Gereja dilakukan proses pembangunan secara bertahap dan organik.
Namun seiring berjalannya waktu, Gereja Santa Maria Fatima
Magelang mengalami berbagai permasalahan yang membuat
lingkungan Gereja tidak tertata dengan baik dan tidak memiliki citra
keselarasan  bangunan. Permasalahan yang timbul yaitu
permasalahan drainase, kapasitas gereja yang kurang memadai,
kebisingan karena lokasi gereja yang berada di pinggir jalan utama,
dan kapasitas parkir yang tidak memadai. Sejalan dengan Gerakan
Laudato Si yang dijalankan oleh gereja gereja diwilayah Keuskupan
Agung Semarang pendekatan Arsitektur Ekologi diharapkan
mampu menghasilkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungan alamnya. Dengan adanya kegiatan Penyusunan
Masterplan Gereja Santa Maria Fatima Magelang diharapkan dapat
memperbaiki fasilitas dan infrastruktur kawasan, Citra Gereja, dan
dapat menampung pertumbuhan umat gereja kedepannya.

Kata Kunci— Perkembangan Gereja, Permasalahan Gereja,
Arsitektur Ekologi, Masterplan
PENDAHULUAN

Paroki Santa Maria Fatima Magelang merupakan salah
satu paroki yang memiliki jumlah umat cukup banyak di

Keuskupan Magelang. Bermula pada tahun 1971, Gereja
Katolik Santa Maria Fatima Magelang memperoleh lahan
tanah seluas 3000 m 2 dari Bapak Ors. P.S. Soedrajat, yang
mana terdapat bangunan eksisting gudang beras. Kemudian
gudang beras ini direnovasi difungsikan sebagai bangunan
gereja. Romo JCT. Wismapranata, Pr selaku romo paroki
membangun kamar pastoran di sisi utara gedung Gereja pada
tahun 2000. Selajutnya 5 tahun kemudian Dewan Paroki
memperluas lahan Gereja dengan membeli sebidang tanah
beserta bangunan kosong seluas 500 m2 di sisi barat gedung
Gereja. Bangunan kosong tersebut direnovasi sebagai
pastoran, sedangkan bangunan bekas pastoran lama pada
tahun 2017 direnovasi dan difungsikan sebagai ruang rapat
dan kegiatan pastoral. [1]

Perkembangan Gereja Santa Maria Fatima Magelang
mengalami peningkatan jumlah umat sehingga, upaya Gereja
dilakukan proses pembangunan secara bertahap dan organik.
Pembangunan dilakukan sesuai dengan kebutuhan, namun
seiring berjalannya waktu, Gereja Santa Maria Fatima
Magelang mengalami berbagai permasalahan yang membuat
lingkungan Gereja tidak tertata dengan baik dan tidak
memiliki citra keselarasan bangunan. Pada Kawasan Gereja
Santa Maria Fatima Magelang memiliki permasalahan yaitu
pada elevasi kawasan yang lebih rendah dibanding dengan
jalan raya utama sehingga, aliran air hujan turun ke Kawasan
Gereja. Dimana pada jalur drainase hanya 1 titik pada area
selatan Gereja. Selain itu, adanya pertumbuhan umat
menjadikan kapasitas Gereja dan area parkir belum mampu
menampung keseluruhan umat dan tingkat kebisingan cukup
tinggi karena berdekatan dengan jalan raya. Pada bangunan
pastoran juga belum memiliki keselarasan dengan Gereja
sehingga terkesan tidak menyatu dan belum dapat menjaga
privasi Romo. Keberadaan Paroki Gereja Santa Maria Fatima
Magelang yang berada dipinggir jalan raya utama juga
menimbulkan permasalahan dalam hal kebisingan. Dengan
adanya kegiatan Penyusunan Masterplan Gereja Santa Maria
Fatima Magelang diharapkan dapat memperbaiki fasilitas dan
infrastruktur kawasan, Citra Gereja, dan dapat menampung
pertumbuhan umat gereja.

Sejalan dengan Gerakan Laudato Si yang tertuang dalam
Ensiklik Paus Fransiskus [2] yang dijalankan oleh gereja
gereja diwilayah Keuskupan Agung Semarang pendekatan
Arsitektur  Ekologi  diharapkan mampu  mewujudkan
keselarasan antara manusia dengan lingkungan alamnya.
Pendekatan Arsitektur Ekologi mencerminkan adanya
perhatian terhadap lingkungan alam dan sumber alam yang
terbatas sehingga menghasilkan keselarasan antara manusia
dengan lingkungan alamnya. Untuk mencapai kondisi
tersebut, desain diolah dengan cara memperhatikan aspek
iklim, dan masa pakai material bangunan. Prinsip utama
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arsitektur ekologis adalah menghasilkan keselarasan antara
manusia dengan lingkungan alamnya. Arsitektur ekologis
menekankan pada konsep ekosistem, yaitu komponen
lingkungan hidup harus dilihat secara terpadu sebagai
komponen yang berkaitan dan saling bergantung antara satu
dengan yang lainnya dalam suatu sistem. [3]

Secara tidak langsung akan menjadi arsitektur
berkelanjutan. Pembangunan arsitektur berkelanjutan yang
diimbangi dengan pendekatan ekologi akan mengutamakan
alam dengan tetap memperhatikan keberlanjutan sosial,
keberlanjutan lingkungan maupun pertumbuhan ekonomi. [4]
Pendekatan arsitektur ekologi berkelanjutan pada Gereja
Santa Maria Fatima Magelang diciptakan dengan cara
memfokuskan pada bangunan yang hemat energi, efisiensi
penggunaan lahan, meminimalisir tingkat kebisingan yang
dikombinasikan dengan menyelaraskan citra bangunan
Gereja. Proses perencanaan dan perancangan ini juga
mengutamakan aspek pembangunan yaitu aspek sosial,
ekonomi, lingkungan, dan budaya. Tujuan dari penggunaan
pendekatan arsitektur ekologi berkelanjutan adalah agar
Gereja Santa Maria Fatima Magelang dapat selaras dengan
kondisi manusia dan lingkungan sekitar baik secara fisik dan
non fisik. Diharapkan pendekatan ini dapat menjawab
kebutuhan Gereja dan memberikan kenyamanan baik fisik dan
non fisik

METODE PENGABDIAN

Penyusunan Masterplan Gereja Santa Maria Fatima
Magelang dilakukan melalui tiga tahap perancangan, yaitu :
Tahap Pengumpulan data dan identifikasi masalah

Pengumpulan data dan identifikasi masalah pada
Perencanaan dan Perancangan DED Gereja Santa Maria
Fatima Magelang dilakukan melalui 2 data ; primer dan
sekunder. Data primer yang didapat melalu survey lokasi
yang dipandu dengan pihak Gereja. Pengukuran ahli
dilakukan oleh tim dari Laboratorium Ukur Tanah FT UAJY
untuk mengukur lahan eksisting Gereja .Proses wawancara
dengan narasumber Romo dan dewan paroki. Data sekunder
merupakan studi literatur pada jurnal terkait perencanaan dan
perancangan masterplan dengan tipolgi Gereja Katolik dan
data yang diberikan oleh pihak Gereja Santa Maria Fatima
Magelang. Gereja ini berada diantara zona komersil dan zona
permukinan. Sepanjang jalan terdapat berbagai bangunan
yang berfungsi sebagai komersil toko, kantor, restoran atau
warung. Pada sisi Barat, Gereja berbatasan langsung dengan
pemukiman penduduk. Pada sisi Timur berbatasan langsung
dengan JI Ahmad Yani yang merupakan jalur lalu lintas
Semarang — Yogyakarta dengan kepadatan yang cukup
tinggi. Kawasan Gereja eksisting saat ini memiliki satu muka
yang berada di sisi Timur. Pada Gereja, terdapat beberapa
bangunan yakni Gedung Gereja, bangunan Sekretariat
Paroki, Bangunan Pastoran, Panti Ekakapti, area parkiran
kendaraan, dan Gudang.

Tahap Penyusunan Konsep Rancangan dan Program
Ruang

Hubungan harmonis antara masyarakat lokal, sumber daya
alam/budaya, dan lingkungan sekitar. Berdasarkan tolok ukur
tersebut, penting untuk ditonjolkan pada pendekatan

Perencanaan dan Perancangan Gereja SMF Magelang akan
selaras memiliki tampilan Gereja yang ramah terhadap
lingkungan. Dengan demikian, tampilan bangunan dan
lingkungan terbangun akan memiliki citra bangunan Gereja
yang memiliki pendekatan Arsitektur ekologis.

Avrsitektur ekologis mencerminkan adanya perhatian terhadap
lingkungan alam dan sumber alam yang terbatas sehingga
menghasilkan keselarasan antara manusia dengan lingkungan
alamnya. Untuk mencapai kondisi tersebut, desain diolah
dengan cara memperhatikan aspek iklim, dan masa pakai
material bangunan. Prinsip utama arsitektur ekologis adalah
menghasilkan  keselarasan antara manusia dengan
lingkungan alamnya. Dengan demikian, Perencanaan dan
Perancangan Gereja SMF akan dirancang dengan pendekatan
ekologis dengan  memanfaatkan  lokalitas,  untuk
menselaraskan dengan bangunan Gereja yang ramah
terhadap sekitar.

Tahap Proses perancangan Gereja Santa Maria Fatima
Magelang

Perancangan dilakukan dengan 3 pembagian. Pembagian
pertama pada Lanskap Gereja, Bangunan Gereja, dan
Bangunan Penunjang. Fokus perancangan pada Kawasan
Gereja yang masih belum mampu menampung seluruh umat,
kapasitas parkir yang kurang memadai, Kkurangnya
keselarasan citra bangunan gereja, privasi bangunan
pastoran, memiliki tingkat kebisingan yang tinggi dan kontur
rendah pada Kawasan Gereja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada empat tahap perancangan yang mencakup tahap
analisis tapak, perumusan konsep desain, pemrograman
ruang, dan proses Penyusunan Masterplan Gereja Santa
Maria Fatima Magelang. Berikut deskripsi setiap tahap
perancangan:

Analisis tapak
Berdasarkan survey penulis, didapatkan kondisi
eksisting sebagai berikut :
a. Sirkulasi
1. Tapak berbatasan langsung dengan jalan utama,
sehingga memudahkan aksesibilitas umat
2. Area parkir yang terbatas, sehingga beberapa
kendaraan umat parkir di SMP 5 dan kantor Badan
Ketenagakerjaan Magelang terutama ketika hari raya
3. Wayfinding atau signage gereja yang kurang baik

b. Vegetasi

1. Terdapat beberapa vegetasi di site yang dapat
memberikan kesan sejuk pada Gereja

2. Kurangnya Vegetasi sehingga tapak terkesan
gersang

3. Vegetasi yang ada tidak mampu mereduksi
kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan di
jalan utama

c¢. Utilitas dan Drainase
Terdapat beberapa tiang listrik dan tiang telpon di
sebelah utara yang dapat membuat fasad bangunan gereja
terhalangi. Saluran drainase eksisting memiliki 1
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pembuangan dibagian Selatan dan disebelah utara gereja
sering terjadi genangan air karena jatuhnya air dari atap
ditambah dengan kondisi kontur site yang lebih rendah
dari jalan utama.

Program ruang

Dalam Penyusunan Masterplan Gereja Santa Maria
Fatima Magelang diperlukan data pengamatan lapangan
berupa data Kawasan, data mikro dan data Aktivitas Gereja.
Selain itu juga diperlukannya analisis kebutuhan ruang
sehingga dapat memenuhi standar kenyamanan pengguna
dan memberikan kemudahan bagi semua kalangan pengguna.
Analisis data lapangan diawali dengan pemetaan data-data
yang dibutuhkan dalam proses perancangan. Analisis data
Kawasan dibagi menjadi dua yaitu fisik (zona, sirkulasi,
sumber kebisingan, dan citra bangunan sekitar) dan non-fisik
berupa sejarah umum Kota Magelang. Data Mikro
merupakan data yang berfokus pada bangunan Gereja berupa
sirkulasi, drainase, kontur, dan identitas Gereja. Dan pada
data kegiatan berupa kegiatan aktivitas umat yang dilakukan
dalam gereja. Analisis kebutuhan dan dimensi ruang
berfungsi untuk menghindari ketidaksinambungan antar area
pada kawasan Gereja Santa Maria Fatima Magelang. Analisis
besaran ruang berdasar pada studi preseden atau standar yang
ada. Berdasarkan hasil Analisis Kebutuhan Ruang didapatkan
hasil sebagai berikut :

__wasima Lo |
PROGRAM RUANG 2ONA SEMI PUBLIK 1560

- uang o ©

KEBUTUHAN RUANG  GUDANG oMK

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Ruang
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Analisis hubungan ruang berfungsi mengetahui
kedekatan ruang berdasar pada studi preseden dan zonasi
ruang yang telah ditetapkan di analisis kebutuhan dan
dimensi ruang. Dengan adanya analisis hubungan ruang
secara tidak langsung dapat mempermudah dalam
melakukan perancangan untuk menghindari
ketidaksambungan antar ruangan. Sehingga, setiap zona
dapat difungsikan dengan baik

PROGRAM RUANG

HUBUNGAN RUANG

Gambar 2. Gambar Hubungan Antar Ruang
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Konsep Perancangan Gereja
Konsep perancangan gereja meliputi :

e memberikan wajah bagi pastoran yang selama ini tertutup
oleh gereMa. Membuat ruang transit sebagai sarana
integrasi dengan sekretariat pastoran dan taman doa

e Optimaliasi Ruang Terbuka Hijau untuk meningkatkan
kualitas udara di kawasan gereja serta memberikan
kenyamanan visual bagi umat. peningkatan KDH sebesar
20% yang diintegrasikan dengan kebutuhan parkir pada
tapak.

e Sumber kebisingan dari jalan utama direduksi dengan
cara membuat barrier berupa kombinasi hardscape dan
vegetasi pada area sebelah timur tapak[5]

e Bukaan dirancang untuk memasukkan cahaya alami
sebanyak mungkin namun tertutup untuk mereduksi
kebisingan utama dari jalan raya

e Orientasi bangunan menghadap selatan sebagai respon
optimalisasi penghawaan alami bangunan[6]

e Bangunan penunjang sebelah barat gereja dibuat
berundak agar gereja mendapatkan pencahayaan dan
penghawaan alami secara optimal

¢ Menguatkan identitas pastoran menjadi satu kesatuan
dengan bangunan gereja serta memberikan kesan humanis
bagi warga disekitarnya

Gambar 3. Konsep Perancangan
Sumber : Analisis Penulis, 2023
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Konsep Perancangan Tapak

Konsep desain mempertimbangkan aspek pendekatan
arsitektur ekologis dengan mengutamakan keselarasan dan
keharmonisan bangunan gereja. Berdasarkan konsep yang
dirumuskan dan program ruang. Gambar 3 menampilkan
situasi dari Kawasan Gereja Santa Maria Fatima Magelang.
Bangunan sekitar Gereja diantara Kawasan komersil dan
zona permukiman. Serta berbatasan langsung dengan jalur
lalu lintas Semarang-Yogyakarta.

= BANGUNAN UTAMA GEREJA 5=PERUMAHANWARGA  memmiomto, <0™
NGUNAN PASTORAN 6= APOTEK

= SMPN 5 MAGELANG 7= DINAS TENAGA KERIA
= RUKO KOMERSIAL

7, STUAS!
1:500

w oM oM

Gambar 4. Situasi
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Terdapat 2 massa bangunan berupa Bangunan gereja
dan Bangunan Penunjang. Bangunan Penunjang memiliki
akses bilitas untuk menuju ke Bangunan gereja yang mana
menjadi area perluasan gereja saat acara berlangsung.
Terdapat pemberian akses ramp bagi lansia dan penyandang
disabilitas yang terletak disamping barat bangunan Gereja
sehingga para umat dapat langsung mengakses ke samping
Gereja.

Gambar 5. Siteplan
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Relasi bentuk dan Makna pada Arsitektur Gereja
Katolik [7]

—)A—) N

penyederhanaan bentuk hasil transformasi bentuk pada
dengan subtraktif fasad bangunan gereja

simbolisasi gereja
santa maria fatima

\

Gambar 6. Konsep Arsitektur Bangunan
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Perencanaan vegetasi mempertimbangkan fungsi
dalam mengeliminir pencemaran udara. [8]Berusaha
mempertahankan pohon eksisting untuk peredam kebisingan.
Serta penggunaan vegetasi ; kacang-kacangan sebagai
peredam kebisingan, Pohon Tabebuya sebagai peredam
kebisingan, Kiara Payung sebagai peneduh area parkir, dan
Palem kuning sebagai mereduksi polutan . Penggunaan lantai
paving block, grass pave, dan rumput jepang diharapkan
dapat menyerap air hujan. Dikarenakan kontur jalan lebih
tinggi dibanding dengan Kawasan gereja sehingga
memerlukan perhatian pada perencanaan saluran drainase.
Kajian pembuatan sumur resapan untuk penanggulangan
genangan air disekitar gereja diperlukan untuk menghitung
jumlah sumur resapan yang diperlukan [9]

Perhitungan jumiah tandon air yang diperiukan :

berdasarkan pengkajan pusithang permukiman tahun 2000 pemakaian air bersin

untuk bangunan peribadatan adaish S literlorang. kapasitas gereja direncanakan
i untuk gereja adalah 2000

Tier. Tandon

RIOLKOTA

AURAN AR HUAN
 ARAM DARI TALANG KE RIOL
» AURAN TALANG AIR

METER) ZONA BIOPORI DENGAN SPACING 1 8 METER

KEBUTUHAN AIR BER S
S LITER’ UMAT X 500 UMAT » 2000 LITER

@ POSISI TANDON

7
Perhitungan kebutuhan sumur resapan pada tapak : .
Luasan atap gereja adalah 1200 m2 sehingga berdasarkan tabel diatas vokume

~

SUMUR AR BERSIN
POSIS GROUND TANK

ppa
dimensi sumur resapan ditentukan sebesar @2.5 m3. sehingga dbutuhikan 24
sumur resapan a hujan.

Gambar 7. Rencana Air Bersih & Drainase
Sumber : Analisis Penulis, 2023
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Pagar Kawasan Gereja. Terinspirasi  dari
transformasi logo Gereja Santa Maria Fatima Magelang yang
didesain menjadi bentuk pola bunga. Penggunaan material
dari potongan akrilik translucent yang akan dilapisi oleh LED
Strips dengan logika pola lampu.

Gambar 8. Detail Arsitektural Pagar Depan Gereja
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Desain pada menara gereja memiliki Kketinggian
24.15 meter. Terdapat perletakan aksen salib yang menjadi
pertegasan bahwa milik gereja yang terbuat dari material
kayu merbau.

LONCENG ALT.2

2415

o ™
’ e
A v
24,
«2210
- “7.10
o 478

+1038

455

asocm

i

POTONGAN TAMPAK KANAN TAMPAK BELAKANG

TAMPAK DEPAN

TAMPAK KIRI

Gambar 9. Detail Arsitektural Menara Lonceng
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Bangunan Penunjang Gereja terdapat 2 lantai. Lantai pertama
difungsikan sebagai Ruang rapat dan pada lantai 2
difungsikan sebagai ruang Panti Ekakapti yang juga sebagai
area perluasan Gereja.

YT

LANTAI2

LANTAIT

Gambar 10. Denah Bangunan Penunjang
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Permasalahan pada desain Pastoran saat ini adalah
ketidaksatuan antara 2 bangunan pastoran dengan bangunan
gereja . sehingga, jika dilihat dari sisi Barat , bangunan
pastoran ini tidak memiliki identitas bahwa bangunan ini
tidak menjadi satu kesatuan dengan gereja. Hal ini,
menjadikan kurangnya privasi romo dengan kondisi pagar
ekisting saat ini. Jalan pada sisi barat merupakan gang
perumahan, yang mana menjadi tantangan bahwa bangunan
pastoran ini memiliki privasi yang cukup, memiliki identitas
gereja, namun welcome dengan bangunan tetangga. Strategi ;
Pagar memiliki tinggi 2.5 meter. Re-Desain pagar taman doa
yang menjadikan kesan menyatu dengan bangunan pastoran.
Menghadirkan aksen pada pagar berupa salib sebagai
penanda bahwa milik bangunan gereja. Pagar dibuat menyatu
dengan 2 bangunan pastoran. Menggunakan warna netral
seperti abu-abu yang menjadikan keharmonisan antara
bangunan pastoran dengan bangunan gereja. Pemilihan
warna juga menjadi pertimbangan keramahan lingkungan
sekitar yang menjadikan jalan terkesan tidak sempit.

Pakis Boston
« Scbagai vegotasl yang mamiiiki fungsl menyerap

Gambar 11. Detail Arsitektural Pagar Pastoran
Sumber : Analisis Penulis, 2023

Pengggunaan roster sebagai sirkulasi udara dan juga
terkesan tidak sempit dikarenakan bangunan terletak di gang
kecil serta mengurangi kesan masif pada pagar. Vegetasi Lee
Kuan Yew yang dapat menutupi rongga roster jika dirasa
terlalu terbuka. Material : roster beton agar menciptakan
keharmonisan warna pada bangunan gereja dan pastoran.
Material Pintu Pagar : Bengkirai : anti rayap dan tahan
terhadap cuaca. Penggunaan roster custom 20x20 dan 40x40
yang menggambarkan logo Gereja SMF. Penempatan roster
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40x40 yang terletak di ujung kiri bawah menunjukan
pertegasan logo Gereja SMF serta sebagai aksen supaya
pagar tidak terlihat masif. Penempatan Vegetasi ; Lee Kuan
Yew . Jenis tanaman rambat yang memberikan nuansa natural
dan menciptakan estetika pada pagar. Perawatan : mudah ;
tidak terpengaruh oleh suhu, kelembaban, dan musim. cukup
menggunakan air dan media tanah. Dapat menajdi
penghambat dan pelindung cahaya matahari dan menjadi
media menjaga privasi rumah tersebut. Serta terdapat
vegetasi pendukung berupa Pakis Boston, Palem Kuning, dan
Ketapang Kencana yang berfungsi sebagai peredam
kebisingan, peningkatkan kadar oksigen dan mereduksi
polutan. Material motif kayu dan keramik batu alam
menjadikan ~ bangunan tampak ramah lingkungan.
Penggunaan Lampu LED Strips Sebagai penerang sekaligus
elemen dekorasi pada aksen salib yang menjadi penegasan
bahwa bangunan milik gereja. Lampu pilar dinding
waterproof yang diletakkan dipagar yang sorot lampu 1 arah.

KESIMPULAN

Penyusunan Masterplan Gereja Santa Maria Fatima
Magelang merupakan bagian dari peningkatan pelayanan dan
kenyamanan umat di paroki. Konsep ekologis merupakan
konsep penataan lingkungan dengan memanfaatkan potensi
atau sumberdaya alam dan penggunaan teknologi
berdasarkan manajemen etis yang ramah lingkungan.
penerapan konsep ekologis pada perancangan Masterplan
Gereja Santa Maria Fatima diantaranya :

Bangunan hemat energi : [1]

e Orientasi bangunan menghadap utara-selatan, orientasi
ini akan mengoptimalkan penghawaan alami

e Organisasi ruang : Aktivitas terdapat pada ruang utama
yang diletakkan di tengah bangunan, diapit oleh ruang-
ruang penunjang atau service di sisi Timur- Barat.

o Memaksimalkan pelepasan panas bangunan kemudian
menghindari radiasi matahari masuk ke dalam bangunan.

e Optimalisasi pencahayaan alami dalam bangunan

Efisiensi Penggunaan Lahan

¢ RTH (Ruang Terbuka Hijau) sebagai media penyerap air
hujan, produsen oksigen, menyerap CO2, sebagai visual
untuk menciptakan suasana asri dan penyegar di sekitar
kawasan gereja.

e Optimalisasi KDB, perluasan ruang terbuka hijau untuk
memberikan kenyamanan bagi umat

o Kemudahan aksesibilitas mempertimbangan desain yang
inklusif terkait kenyamanan sirkulasi bagi difabel [10]
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